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ABSTRACT 

This research aims to implement the Contextual Teaching and Learning model to improve both student 

learning outcomes and discipline at St. Petrus Medan Elementary School. The classroom action research 

(PTK) involved 28 students from Phase C Class V of the 2023/2024 academic year. The research method 

steps start from Associating, Cooperation, Experiencing, Applying, Transferring. Data collection methods 

include tests, observation, and documentation. Qualitative descriptive analysis is used with process and 

product success criteria. Results showed significant increases in applicability such as Associating (67% to 

83%), Cooperation (58 to 67%), Experiencing (83% to 100%), Applying (67% to 83%), Transferring (83% to 

100%). Likewise, there was an increase in student discipline such as doing assignments on time (5.8% to 

14.2%), paying attention to teacher explanations well (5.3% to 15.6%), maintaining order in class (3.7% to 

12.9%), Involvement in classroom discussions (6.8% to 14.5%), Arriving to school on time (8% to 15.1%). 

Student learning outcomes also improved, such as Advanced Category (from 46% to 68%), Cakap (from 18% 

to 25%). Viable (from 29% to 0%), Growing (from 7% to 7%).  

Keywords: Learning Outcomes, Student Discipline, Contextual Teaching and Learning, Learning Models, 

Learners. 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan model Contextual Teaching and Learning untuk meningkatkan dan 

hasil belajar dan disiplin siswa di SD St. Petrus Medan. Penelitian tindakan kelas (PTK) melibatkan 28 siswa 

di Fase C Kelas V Tahun Pelajaran 2023/2024. Langkah metode penelitian yang dilakukan dimulai dari 

Mengaitkan, Kerjasama, Mengalami, Menerapkan , Mentransfer. Metode pengumpulan data termasuk tes, 

observasi, dan dokumentasi. Analisis deskriptif kualitatif digunakan, dengan kriteria keberhasilan proses dan 

produk. Hasil menunjukkan peningkatan signifikan dalam penerapan model CTL seperti Mengaitkan ( 67% 

menjadi 83 %),  Kerjasama (58  menjadi 67 %), Mengalami ( 83% menjadi 100%), Menerapkan (67% 

menjadi 83 %), Mentransfer ( 83% menjadi 100%). Demikian juga, terjadi peningkatan Disiplin siswa seperti 

mengerjakan tugas tepat waktu ( 5,8% menjadi 14,2%),  Memperhatikan penjelasan guru dengan baik (5,3% 

menjadi15,6 %), Menjaga ketertiban di kelas (3,7% menjadi12,9 %), Keterlibatan dalam diskusi di kelas 

(6,8% menjadi 14,5 %), Datang ke sekolah tepat waktu (8 % menjadi 15,1%). Hasil belajar peserta didik juga 

meningkat, seperti Kategori Mahir  (dari 46% menjadi 68%), Cakap (dari 18% menjadi 25%).  Layak (dari 

29% menjadi 0%), Berkembang (dari 7% menjadi 7%).  

Kata Kunci: Hasil Belajar, Disiplin Siswa, Contextual Teaching and Learning, Model Pembelajaran, 

Peserta Didik. 

  Copyright (c) 2024 Santa Yosefa Purba1, Pelta Ginting2 

 

 Corresponding author :  

Email       : peltaroelginsu@gmail.com         ISSN 2355-1720 (Media Cetak) 

HP : 082244057938                         ISSN 2407-4926 (Media Online) 

 

Received 13 May 2024, Accepted 03 June 2024, Published 04 June 2024

https://jurnal.unimed.ac.id/2012/index.php/school
https://doi.org/10.24114/sejpgsd.v14i1.58032
mailto:santayosefa92@gmail.com
mailto:santayosefa92@gmail.com


 

SCHOOL EDUCATION JOURNAL VOLUME 14 NO. 1 JUNI 2024 

 

51 

 

p-ISSN : 2355-1720 

e-ISSN`: 2407-4926 

 

PENDAHULUAN 

Kebijakan pemerintah yang 

tercantum dalam UU sistem pendidikan 

nasional No. 20 Tahun 2003 menyampaikan 

bahwa pendidikan di Indonesia memiliki 

tujuan untuk membentuk karakter dan 

peradaban bangsa yang memiliki martabat, 

dengan fokus pada peningkatan kecerdasan 

kehidupan masyarakat. Tujuannya adalah 

untuk memperkaya bakat siswa agar menjadi 

pribadi yang memiliki keyakinan, moralitas 

yang baik, kesehatan, pengetahuan, keahlian, 

kreativitas, mandiri, serta menjadi warga 

negara yang demokratis dan bertanggung 

jawab. Oleh karena itu, kualitas pendidikan 

harus terus meningkat dengan melakukan 

perubahan yang mengarah pada kemajuan 

masyarakat (Rachman, 2018). Untuk 

mencapai tujuan tersebut, pemerintah 

melakukan perubahan dan pergantian 

kurikulum dari Kurikulum 2013 menjadi 

Kurikulum Merdeka Belajar.  

Inti dari konsep merdeka belajar 

adalah memberikan kebebasan berpikir 

kepada pendidik dan siswa. Dalam 

kurikulum merdeka belajar, karakter jiwa 

merdeka diupayakan melalui eksplorasi 

pengetahuan, sikap, dan keterampilan dari 

lingkungan sekitar (Zulaiha, 2020). 

Penerapan kurikulum Merdeka Belajar 

menekankan perlunya guru untuk berani 

melangkah keluar dari zona nyaman dan 

mengubah pendekatan pembelajaran 

tradisional menjadi lebih kreatif. Ini 

disebabkan oleh fokus akhir pembelajaran 

yang bertujuan untuk membentuk karakter 

siswa sesuai dengan profil pelajar Pancasila. 

Oleh karena itu, guru harus memahami 

dengan baik esensi yang terkandung dalam 

profil pelajar Pancasila agar dapat 

menginterpretasikannya secara tepat dalam 

setiap aktivitas pembelajaran. Selain 

mengadopsi perubahan dalam kurikulum, 

langkah-langkah lain yang dapat diambil 

untuk mencapai tujuan pendidikan termasuk 

meningkatkan prestasi belajar dan disiplin 

siswa. 

Hasil belajar merupakan perubahan 

dan peningkatan baik secara kualitatif 

maupun kuantitatif dalam perilaku siswa di 

berbagai aspek yang timbul akibat interaksi 

berkelanjutan dengan lingkungannya (Sari & 

Aisyah, 2021). Secara keseluruhan, prestasi 

belajar mencerminkan sejauh mana siswa 

berhasil memahami materi pelajaran di 

sekolah, yang diukur melalui nilai yang 

diperoleh dari berbagai tes yang mencakup 

materi-materi pelajaran tertentu (Ilfa Irawati, 

Nasruddin, 2021). Meskipun hasil belajar 

sering kali diartikan sebagai pencapaian nilai 

numerik atau huruf yang mencerminkan 

tingkat pencapaian siswa, sebenarnya 

melibatkan berbagai aspek, termasuk 

perubahan dalam tingkah laku, sifat, dan hal 

lainnya. Aspek-aspek tersebut mencakup 

peningkatan pengetahuan diungkapkan 

dalam bentuk nilai numerik atau huruf sesuai 

dengan kriteria yang telah ditetapkan. 

Informasi yang diperoleh dari hasil belajar 

siswa memberikan gambaran tentang 

kemampuan siswa dalam memahami materi 

pembelajaran yang disampaikan oleh guru 

selama proses belajar mengajar di kelas. 

Hasil belajar yang baik mencakup adanya 

kemampuan siswa untuk menerapkan 

pengetahuan dan keterampilan yang 

dipelajari dalam situasi nyata atau 

pemecahan masalah. Hasil belajar yang baik 

mencakup perkembangan keterampilan, baik 

itu keterampilan akademis, keterampilan 

sosial, atau keterampilan praktis. Seseorang 

yang memiliki hasil belajar yang baik 

seringkali didorong oleh motivasi instrinsik, 

yaitu keinginan internal untuk belajar dan 
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meningkatkan diri. Individu yang berhasil 

belajar mampu melakukan analisis kritis 

terhadap informasi, mengevaluasi argumen, 

dan membuat keputusan berdasarkan 

pemikiran kritis. Siswa yang mencapai hasil 

belajar yang baik biasanya terlibat aktif 

dalam proses pembelajaran, berpartisipasi 

dalam diskusi, dan mencari pemahaman yang 

lebih dalam.  

Hasil belajar memiliki peran yang 

sangat baik bagi siswa, karena melalui 

prestasi belajar ini, guru dapat menilai sejauh 

mana pemahaman dan penguasaan materi 

pembelajaran oleh siswa. Ini memberikan 

pandangan kepada guru, orang tua, dan siswa 

sendiri mengenai perkembangan belajar 

mereka. Prestasi belajar juga menjadi alat 

bagi guru dan institusi pendidikan untuk 

mengevaluasi keefektifan metode 

pengajaran. Jika siswa mencapai prestasi 

belajar sesuai yang diharapkan, hal ini dapat 

menandakan bahwa pendekatan pengajaran 

yang diterapkan berhasil.. Hasil belajar juga 

ternyata membantu sekolah dalam 

menentukan apakah perlu ada penyesuaian 

dalam kurikulum atau metode pengajaran 

untuk memenuhi kebutuhan siswa atau 

kelompok siswa yang mungkin mengalami 

kesulitan atau bahkan menunjukkan 

kecakapan yang luar biasa. Hasil belajar 

menjadi sangat penting dan siap untuk  

menyiapkan siswa di masa depan, membuka 

berbagai peluang seperti melanjutkan ke 

perguruan tinggi atau mendapatkan 

pekerjaan yang dapat diakses melalui 

pencapaian prestasi akademis yang kuat. 

Dampaknya adalah siswa menjadi lebih 

termotivasi untuk terus berupaya meraih 

pencapaian nilai yang lebih baik (Wicaksono 

& Iswan, 2019). Di samping pentingnya 

keberhasilan belajar, sikap disiplin siswa 

dalam proses pembelajaran juga menjadi 

faktor yang sangat penting bagi siswa (Putri 

et al., 2023). 

Disiplin adalah sikap atau perilaku 

siswa yang mencerminkan ketaatan, patuh, 

dan komitmen terhadap aturan atau regulasi 

yang berlaku, dengan maksud mencapai 

tujuan yang diinginkan (YUSTINA et al., 

2021). Disiplin juga dapat diartikan sebagai 

suatu perintah yang diberikan oleh guru 

kepada siswa, sebagai latihan untuk 

mengendalikan diri, karakter, atau situasi 

agar tetap teratur dan efisien (Farida Nur, 

2021). Manfaat dari kedisiplinan melibatkan 

penciptaan keteraturan dan ketaatan siswa 

dalam menjalani kehidupan sehari-hari, 

menciptakan lingkungan yang aman, 

mencegah perilaku sembarangan, 

meningkatkan penghargaan terhadap 

kepentingan orang lain, dan membiasakan 

gaya hidup yang teratur baik di lingkungan 

sekolah maupun sekitarnya (YUSTINA et 

al., 2021). Disiplin juga melibatkan tanggung 

jawab, siswa diajarakan untuk untuk 

menghormati aturan dan bertanggung jawab 

atas tindakan mereka. Siswa yang memiliki 

karakter yang kuat dan baik, baik secara 

individu maupun dalam interaksi sosial, 

adalah mereka yang memperlihatkan sikap 

moral, etika, dan budi pekerti yang mulia 

(Oloan, 2019). Disiplin membantu siswa 

untuk fokus dan belajar dengan lebih efektif, 

karena tanpa gangguan atau kekacauan, 

siswa dapat lebih serius dalam proses 

pembelajaran, membuat pelajaran menjadi 

lebih mudah dipahami. Nilai-nilai baik 

seperti jujur dan kerja sama juga diajarkan 

melalui disiplin, karena siswa belajar 

bagaimana berperilaku dengan baik kepada 

orang lain melalui mengikuti aturan. 

Kedisiplinan, dalam konteks ini, dianggap 

sebagai dasar-dasar yang menciptakan 

lingkungan sekolah sebagai tempat yang baik 
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untuk belajar. Disiplin siswa mencakup 

usaha dan proses untuk membentuk perilaku, 

tanggung jawab, dan ketaatan siswa terhadap 

aturan,  serta nilai-nilai yang berlaku di 

lingkungan pendidikan, khususnya di 

sekolah.  

Penilaian terhadap disiplin siswa 

dapat dilakukan melalui beberapa indikator 

yaitu Menyelesaikan tugas yang diberikan 

guru dengan tepat waktu, Memperhatikan 

penjelasan guru dengan baik, menjaga 

ketertiban di kelas, Keterlibatan dalam 

diskusi di kelas serta Siswa datang ke 

sekolah tepat waktu (Setiyoko & Sumaryati, 

2020). Dewasa ini ada beberapa masalah 

yang ditemukan terkait dengan hasil belajar 

dan disiplin siswa, hal ini terlihat dari hasil 

penelitian Julietta Maria Goretti yang 

menunjukkan bahwa hasil belajar siswa kelas 

1 SMK Sadar Wisata masih rendah, dari 

hasil tes diperoleh nilai siswa yang lebih dari 

75 hanya 9 orang siswa dari 30 siswa yang 

mengikuti tes. Hal ini menunjukkan bahwa 

pembelajaran pendidikan agama Katolik dan 

Budi Pekerti dikatakan kurang berhasil 

karena hanya 30% siswa yang tuntas (Julietta 

Maria Goretti Padachan, 2022).  

Hasil observasi dan wawancara pada 

hari senin, tanggal 15 Januari 2023 dengan 

guru pendidikan agama katolik, Rini 

Veronika Milala S.Pd menjelaskan tentang 

hasil belajar dan disiplin siswa pada 

pembelajaran Pendidikan Agama Katolik 

Kelas V. Yang pertama, kurangnya 

kreatifitas  daya nalar siswa dalam proses 

pembelajaran karena cara belajarnya masih 

text book sehingga materi pembelajaran sulit 

diterapkan sehingga mempengaruhi hasil 

belajar siswa. Guru PAK mennyatakan  

bahwa dari 28 siswa terdapat 18 siswa yang 

memiliki nilai rendah pada saat ujian dengan 

nilai dibawah 75 sesuai dengan KKM 

(Kriteria Ketuntasan Minimal) di sekolah 

tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa 

pembelajaran pendidikan agama Katolik dan 

Budi Pekerti dikatakan kurang berhasil 

karena hanya 41 % siswa yang tuntas.  

Artinya masih banyak siswa yang tidak 

mencapai target keberhasilan pada 

pembelajran agama katolik. Bukan hanya itu, 

kreativitas siswa juga terbatas karena hanya 

melihat dan memperhatikan materi yang 

disampaikan guru melalui ceramah. Selain 

hasil belajar siswa yang rendah guru PAK 

juga menyatakan bahwa disiplin siswa dalam 

belajar masih kurang, hal ini terbukti dari 31 

siswa ada 9 orang siswa yang tida disilin 

dalam belajar, contohnya datang telambat ke 

sekolah, tidak mendengarkan penjelasan 

guru dengan baik pada saat proses 

pembelajaran, tidak mau ikut terlibat aktif 

dalam diskusi kelompok dan mengganggu 

temannya saat belajar. Hal ini menyebabkan 

suasana proses pembelajaran di kelas 

menjadi kurang kondusif. Beberapa faktor 

yang menyebabkan kurangnya disiplin siswa 

dalam belajar ialah kurangnya motivasi. 

Beberapa siswa mungkin tidak sepenuhnya 

memahami tujuan pembelajaran atau kurang 

tertarik terhadap materi pelajaran. Ini dapat 

merugikan proses pembelajaran karena 

ketiadaan motivasi membuat mereka sulit 

untuk fokus dan memperhatikan guru dalam 

menjelaskan materi pembelajaran. Maka dari 

itu motivasi belajar siswa perlu ditingkatkan 

agar siswa tertarik dengan proses 

pembelajaran, karena motivasi merupakan 

faktor yang mempengaruhi kesuksesan siswa 

dalam belajar (Setiadi et al., 2022). 

Penyebab lain rendahnya hasil dan 

disiplin belajar siwa dalam mata pelajaran 

Pendidikan Agama Katolik dikarenakan 

metode ceramah oleh guru, yang 

menyebabkan kurangnya keterlibatan siswa 
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dalam proses belajar. Siswa belum didorong 

untuk berpikir kreatif dan memahami konsep 

pembelajaran dengan baik (Julietta Maria 

Goretti Padachan, 2022). Kurangnya 

penerapan metode, teknik, pendekatan, 

strategi, atau model pembelajaran yang 

sesuai oleh guru menyebabkan kesulitan 

belajar dan hasil belajar yang belum optimal 

serta memuaskan bagi murid (Zainul, 2023). 

Untuk mencapai hal tersebut diperlukan 

penggunaan metode yang tepat, karena akan 

mempengaruhi proses pembelajaran dan 

hasil belajar serta disiplin siswa dalam 

belajar. Penggunaan model pembelajaran 

yang tepat berperan penting dalam upaya 

untuk mencapai hasil belajar yang baik. 

Salah satu model pembelajaran yang dapat 

meningkatkan hasil belajar dan disiplin siswa 

adalah model Contextual Teaching and 

Learning (CTL). Konsep utama dari model 

pembelajaran ini adalah mengaitkan proses 

pembelajaran dengan konteks kehidupan 

sehari-hari siswa. Pada tahun 2002, CTL 

diintegrasikan ke dalam Kurikulum Berbasis 

Kompetensi (KBK) yang diberlakukan 

secara serentak untuk semua tingkatan 

pendidikan. KBK bertujuan untuk 

melibatkan siswa secara aktif dalam proses 

pembelajaran. Pengetahuan yang diperoleh 

dalam proses pembelajaran tidak hanya 

menjadi pengetahuan saja tetapi menjadi 

sesuatu yang bermakna. Model pembelajaran 

Contextual Teaching and Learning (CTL) 

merupakan suatu konsep belajar yang 

membantu guru untuk menghubungkan 

materi pelajaran dengan situasi dunia nyata, 

sekaligus mendorong siswa untuk 

membangun hubungan antara pengetahuan 

yang dimiliki dengan penerapannya dalam 

kehidupan sehari-hari (Muhammad Hasbi, 

2022).  

CTL menjadi salah satu model 

pembelajaran alternatif yang inovatif, di 

mana siswa diharapkan dapat belajar melalui 

pengalaman praktis daripada sekadar 

menghafal, sehingga dapat merangsang 

kreativitas siswa dan meningkatkan hasil 

belajar mereka. Adapun Tahap Model ini 

ialah, 1) Mengaitkan (Relating), 2) 

Kerjasama (cooperating) 3) Mengalami 

(experimenting) 4) Menerapkan (applliying) 

5) Mentransfer (transferring). Keunggulan 

dari model pembelajaran CTL adalah 

partisipasi aktif siswa dalam kegiatan yang 

berarti, membantu mereka mengaitkan 

pelajaran akademis dengan situasi kehidupan 

nyata. Dengan menghubungkan keduanya, 

siswa dapat melihat relevansi dan makna dari 

materi pelajaran yang dipelajari di sekolah. 

Siswa merasakan signifikansi dari materi 

pembelajaran ketika mereka terlibat secara 

aktif dalam memilih, menyusun, 

mengorganisir, menyentuh, merencanakan, 

menyelidiki, mencari informasi, dan menarik 

kesimpulan dari kegiatan pembelajaran yang 

mereka lakukan (Nelly, 2022). Dengan 

memiliki banyak manfaat dan kelebihan, 

model CTL ini dapat membantu siswa agar 

mendapatkan hasil belajar yang baik serta 

meningkatkan karakter disipln siswa di 

sekolah. 

CTL menjadi salah satu pilihan 

model pembelajaran yang inovatif, di mana 

diharapkan siswa dapat belajar melalui 

pengalaman praktis daripada sekadar 

menghafal, sehingga dapat merangsang 

kreativitas siswa dan meningkatkan hasil 

belajar mereka. Keunggulan dari model 

pembelajaran CTL terletak pada keterlibatan 

aktif siswa dalam kegiatan penting yang 

membantu mereka menghubungkan 

pelajaran akademis dengan konteks 

kehidupan nyata. Dengan mengaitkan 

keduanya, siswa dapat melihat relevansi dan 
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makna dari materi pelajaran yang dipelajari 

di sekolah. Siswa dapat merasakan 

signifikansi dari materi pembelajaran ketika 

mereka terlibat secara aktif dalam memilih, 

menyusun, mengorganisir, menyentuh, 

merencanakan, menyelidiki, mencari 

informasi, dan menarik kesimpulan dari 

kegiatan pembelajaran yang mereka ikuti 

(Nelly, 2022). Dengan memiliki banyak 

manfaat dan keunggulan, model CTL ini 

dapat membantu siswa agar mendapatkan 

hasil belajar yang baik serta meningkatkan 

karakter disipln siswa di sekolah. Pernyataan 

di atas juga dibuktikan dengan hasil riset 

relevan yang menunjukkan bahwa model 

pembelajaran Contextual Teaching and 

Learning dapat meningkatkan hasil belajar 

dan disiplin siswa (Solong, 2022). 

Selanjutnya (Safitri, 2023) dalam hasil 

penelitiannya menunjukkan bahwa 

penggunaan model pembelajaran Contextual 

Teaching and Learning berpengaruh efektif 

untuk meningkatkan hasil belajar siswa MI 

Hidayatul Islamiyah Jagapura Kulon 

semester II tahun ajaran 2021/2022.  

Penelitian lain juga mengatakan bahwa ada 

pengaruh model pembelajaran Contextual 

Teaching and Learning terhadap hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran di MTsN 3 Lima 

Puluh Kota. Berdasarkan hasil penelitian ini, 

penerapan model pembelajaran Contextual 

Teaching and Learning (CTL) memberikan 

dampak positif dalam proses pembelajaran. 

Pertama, CTL dapat memberikan panduan 

dengan menyajikan materi yang menarik 

sehingga guru dapat mencapai tujuan 

pembelajaran dan menjelaskan materi secara 

lebih mudah dipahami oleh siswa, karena 

materi tersebut dihubungkan dengan 

kehidupan nyata siswa. Kedua, CTL mampu 

memotivasi dan menarik minat siswa dalam 

belajar, sehingga siswa dapat berpikir dan 

menganalisis materi pelajaran yang 

disampaikan oleh guru dengan lebih baik.    

Dengan demikian, model 

pembelajaran Contextual Teaching and 

Learning dapat membantu siswa untuk 

berpikir aktif dan terlibat dalam 

pembelajaran, terutama untuk membuat 

pembelajaran lebih bermakna, relevan, dan 

dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-

hari siswa. Penelitian ini bertujuan untuk 

menjawab permasalahan tentang 1) 

Bagaimana proses pelaksanaan model 

Pembelajaran Contextual Teaching and 

Learning dapat meningkatkan hasil belajar 

dan disiplin  siswa di Fase C kelas V SD St. 

Petrus Medan? 2) Apakah ada peningkatan 

hasil belajar dan disiplin siswa dalam 

menggunakan model Contextual Teaching 

and Learning di Fase C kelas V SD St. 

Petrus Medan? 3) Apakah target capaian 

hasil belajar siswa dapat meningkat 

menggunakan model Contextual Teaching 

and Learning di Fase C kelas V SD St. 

Petrus Medan?. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan suatu 

penelitian Tindakan kelas yang dilakukan di 

SD Swasta Santo Petrus Medan selama 

Semester Genap Tahun Pelajaran 2023/2024 

dengan menggunakan pendekatan penelitian 

tindakan kelas (PTK). Subyek penelitian 

terdiri dari 28 siswa, dimana terdapat 14 

siswa perempuan dan 14 siswa laki-laki, 

yang dipilih secara sensus dari keseluruhan 

peserta didik kelas V Fase C. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk meningkatkan 

hasil belajar dan kedisiplinan siswa melalui 

penerapan model Pembelajaran dan 

Pengajaran Kontekstual. Metode penelitian 

ini mengikuti empat tahap model penelitian 

tindakan kelas, yaitu: perencanaan, 
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pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi, 

sebagaimana yang dijelaskan oleh Fita Nur 

Arifah (2017). Metode pengumpulan data 

melibatkan penggunaan kuesioner tes, 

wawancara, dan observasi, sesuai dengan 

pendapat Suharsimi Arikunto (2002). Proses 

analisis deskriptif kualitatif mencakup 

perbandingan data dari berbagai sumber, 

kategorisasi data, penyajian data dalam 

bentuk tabel dan diagram, serta penarikan 

kesimpulan secara induktif. Kriteria 

keberhasilan tindakan terdiri dari kriteria 

keberhasilan proses dan produk, yang 

merupakan indikator penting dalam 

mengukur efektivitas pembelajaran dalam 

penelitian tindakan kelas. 

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN  

 Hasil Penelitian Tindakan Siklus I dapat 

dipaparkan bahwa dalam pelaksanaan model 

menunjukkan pada aspek pertama, 

Mengaitkan (Relating), guru menunjukkan 

kemampuan yang kuat dalam 

menghubungkan konsep-konsep yang 

berbeda dalam pembelajaran, dengan tingkat 

keberhasilan mencapai 67%. Ini menandakan 

bahwa guru mampu menjelaskan hubungan 

antara berbagai konsep materi dengan 

kehidupan sehari-hari siswa sudah berhasil 

dengan baik. Kedua, dalam aspek Kerjasama 

(Cooperating), guru 58%. Hal ini 

menunjukkan guru cukup aktif mendorong 

dan memfasilitasi kerjasama di antara siswa 

dalam proses pembelajaran.  Ketiga,  dalam 

Mengalami (Experimenting), guru 

menunjukkan tingkat keterlibatan yang tinggi 

dalam melakukan eksperimen dalam 

pembelajaran, dengan tingkat keberhasilan 

sebesar 83%. Ini menandakan bahwa guru 

aktif dalam membimbing dan memfasilitasi 

pengalaman diskusi antar siswa. Keempat, 

dalam Menerapkan (Applying), guru 

mencapai tingkat keberhasilan sebesar 67%. 

Ini menunjukkan kemampuan guru dalam 

mengajarkan siswa untuk mengaplikasikan 

pengetahuan dalam situasi praktis, 

membantu mereka memahami relevansi 

konsep yang dipelajari. Terakhir, dalam 

Mentrasfer (Transferring), guru mencapai 

tingkat keberhasilan sebesar 83%. Dapat 

disimpulkan bahwa guru tersebut 

menunjukkan tingkat kinerja yang cukup 

baik dalam beberapa aspek kunci 

pembelajaran. Secara umum, guru 

menunjukkan kemampuan yang kuat dalam 

mengaitkan konsep-konsep yang berbeda, 

menjaga ketertiban di kelas, mengalami 

pembelajaran, menerapkan konsep dalam 

situasi praktis, dan mentransfer pengetahuan 

kepada siswa. Namun demikian, masih ada 

ruang untuk peningkatan, terutama dalam hal 

kerjasama dengan sesama guru dan 

keterlibatan dalam diskusi di kelas. 

 

 
Gambar 1. Aktivitas Guru Siklus I 

 

 Berdasarkan gambar di bawah ini dapat 

dilihat bahwa hasil Disiplin siswa pada siklus 

I yakni perrtama, dalam aspek A1) 

Mengerjakan Tugas Tepat Waktu, siswa 

hanya mencapai 5,8%. Ini menandakan 

bahwa ada konsistensi yang rendah dalam 

menyelesaikan tugas-tugas dalam waktu 

yang ditentukan, yang berpotensi 
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mengganggu proses pembelajaran. 

Selanjutnya, dalam aspek A2) 

Memperhatikan Penjelasan Guru dengan 

Baik, siswa hanya mencapai 5,3%, 

menunjukkan kurangnya fokus atau 

pemahaman terhadap materi yang 

disampaikan. A3) Menjaga Ketertiban di 

Kelas juga menunjukkan kinerja yang 

rendah, hanya mencapai 3,7%, yang dapat 

mengganggu proses belajar. A4) Keterlibatan 

dalam Diskusi di Kelas juga relatif rendah, 

mencapai 6,8%, yang dapat menghambat 

interaksi antara siswa dan guru. Namun, 

terdapat peningkatan pada aspek A5) Datang 

ke Sekolah Tepat Waktu, mencapai 8%. Dari 

hasil observasi ini, dapat disimpulkan bahwa 

terdapat beberapa area di mana siswa perlu 

mendapat perhatian lebih lanjut dan mungkin 

perlu dilakukan upaya perbaikan. Ini penting 

untuk meningkatkan kedisiplinan siswa dan 

menciptakan lingkungan belajar yang lebih 

efektif dan mendukung bagi semua siswa. 

 

 
 Gambar 2. Disiplin Siswa Siklus I 

 

 Berdasarkan gambar di bawah ini dapat 

dilihat bahwa dari total 28 siswa yang dinilai, 

sebagian besar siswa mendapat penilaian 

pada tingkat Mahir, yang berjumlah 13 siswa 

(46% dari total). Ini menunjukkan bahwa 

mayoritas siswa memiliki tingkat 

keterampilan yang baik dalam aspek-aspek 

disiplin yang dinilai. Di sisi lain, tingkat 

Cakap memiliki jumlah siswa yang lebih 

sedikit, yaitu 5 siswa (18% dari total). Hal ini 

menunjukkan bahwa ada sebagian kecil 

siswa yang menonjol dalam aspek disiplin, 

mungkin memiliki keterampilan yang sangat 

baik dalam hal tertentu. Tingkat Layak 

memiliki 8 siswa (29% dari total), 

menunjukkan bahwa sebagian besar siswa 

memiliki tingkat keterampilan yang cukup 

dalam aspek disiplin tersebut. Sementara itu, 

tingkat Baru Berkembang memiliki jumlah 

siswa terendah, hanya 2 siswa (7% dari 

total). Hal ini menunjukkan bahwa sebagian 

kecil siswa mungkin masih memerlukan 

bimbingan dan dukungan tambahan dalam 

mengembangkan keterampilan disiplin. 

Analisis data ini dapat memberikan wawasan 

kepada pendidik tentang distribusi 

keterampilan disiplin di antara siswa mereka, 

serta membantu dalam merencanakan 

strategi dan intervensi yang tepat untuk 

membantu siswa mencapai potensi akademik 

yang diinginkan. 

 

 
 Gambar 3. Hasil Belajar Siswa Siklus I 

 

 Selanjutnya, hasil penelitian tindakan 

pada siklus II dapat dideskripsikan yakni. 
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sebesar 83%, artinya guru mampu 

menghubungkan materi yang diajarkan 

dengan pengalaman, pengetahuan, atau 

konteks lain yang relevan dalam kehidupan 

siswa. Kerjasama (Cooperating)  sebesar 

67%. Meskipun nilai kerjasama tidak 

sepenuhnya tinggi, Mengalami 

(Experimenting) 100%, artinnya guru 

berhasil sepenuhnya pada pengalaman 

langsung atau eksperimen dalam 

pembelajaran. untuk membantu siswa 

memahami konsep-konsep yang diajarkan. 

Menerapkan (Applying)  83%: Guru sudan 

berhasil memfasilitasi siswa untuk 

menerapkan pengetahuan yang mereka 

pelajari ke dalam situasi atau masalah yang 

relevan. Mentransfer (Transferring) dengan 

persentase sebesar 100%, artinya guru sangat 

efektif dalam membantu siswa mentransfer 

pengetahuan dan keterampilan yang mereka 

pelajari ke situasi atau konteks yang berbeda.  

 

 
Gambar 4. Aktivitas Guru siklus II 

 

Berdasarkan gambar di bawah ini 

dapat dilihat bahwa hasil Disiplin Siswa pada 

siklus I yakni pada aspek A1) Mengerjakan 

Tugas Tepat Waktu 14,2%: Sebagian kecil 

siswa mampu menyelesaikan tugas-tugas 

mereka sesuai dengan tenggat waktu yang 

ditetapkan, menunjukkan kedisiplinan dalam 

manajemen waktu (14,2%). A2) 

Memperhatikan Penjelasan Guru dengan 

Baik 15,6%: Sejumlah siswa mampu 

memusatkan perhatian mereka dengan baik 

saat guru menjelaskan materi, menunjukkan 

kemauan untuk belajar dan keterlibatan aktif 

dalam proses pembelajaran. A3) Menjaga 

Ketertiban di Kelas 12,9%: Sebagian siswa 

mampu menjaga ketertiban di dalam kelas, 

termasuk dalam hal tidak mengganggu 

rekan-rekannya atau tidak mengganggu 

jalannya pelajaran. A4) Keterlibatan dalam 

Diskusi di Kelas  14,5%: Sejumlah siswa 

terlibat dalam diskusi di kelas, menunjukkan 

keaktifan mereka dalam berpartisipasi dalam 

proses belajar-mengajar dan berkontribusi 

pada pembelajaran kelompok. A5) Datang ke 

Sekolah Tepat Waktu 15,1%: Sebagian 

beasar siswa berhasil hadir di sekolah sesuai 

dengan jadwal yang ditentukan, 

menunjukkan komitmen terhadap kehadiran 

dan keteraturan dalam rutinitas harian siswa. 

  

 
Gambar 5. Disiplin Siswa Siklus II 

 

Berdasarkan gambar dibawah ini 

hasil belajar siswa pada siklus II bahwa 

dari 28 siswa ada 23 siswa yang 

mendapatkan nilai pada kategori Mahir  

dengan persentase sebesar 46%. 

Selanjutnya, sebanyak 11% atau 3siswa 

dikategorikan sebagai Cakap. Meskipun 

proporsi ini lebih rendah daripada 

kategori "Mahir", mereka masih 

menunjukkan kemahiran yang baik 
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dalam aspek tersebut, meskipun mungkin 

membutuhkan lebih banyak latihan atau 

pengalaman untuk mencapai tingkat 

"Mahir". Sebanyak 29% siswa 

dikategorikan sebagai "Layak". Ini 

menandakan bahwa sebagian besar siswa 

memenuhi standar minimum yang 

ditetapkan untuk aspek yang dinilai, 

meskipun mungkin masih ada ruang 

untuk peningkatan. Hanya 7% siswa 

yang dikategorikan sebagai "Baru 

Berkembang".  

 

 
Gambar 6. Hasil Belajar Siswa Siklus II 

  

Penelitian ini sesuai dengan tujuan 

yang hendak dicapai yakni adanya 

peningkatan dan Hasil belajar menggunakan 

model contextual teaching and learning. 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa 

terjadi peningkatan keberhasilan disiplin 

siswa fase C Kelas VA SD Swasta St. Petrus 

Medan yakni 1) Mengaitkan (relating) pada 

siklus I 67% meningkat menjadi 83% dengan 

peningkatan sebesar 24%. 2) Kerjasama 

(cooperating) pada siklus I 58% meningkat 

menjadi 67% dengan peningkatan sebesar 

16%. 3) Mengalami (experimenting) dari 

83% pada siklus I meningkat menjadi 100% 

dengan peningkatan sebesar 20%, 4) 

Menerapkan (applliying) pada siklus I 67% 

meningkat menjadi 83% dengan peningkatan 

sebesar 24%, 5) Mentrasfer (transferring) 

pada siklus I 83% meningkat menjadi 100% 

dengan peningkatan sebesar, 20%. 

 

Tabel 1. Peningkatan Aktivitas Guru 

 

Dari tabel dibawah disimpulkan 

bahwa terlihat adanya Peningkatan 

persentase dalam beberapa aspek disiplin 

siswa dan mencerminkan perubahan yang 

signifikan dalam perilaku dan keterlibatan 

mereka dalam lingkungan pembelajaran. 

Pada aspek 1) Mengerjakan Tugas Tepat 

Waktu: Terjadi peningkatan dari 5,8% pada 

siklus I menjadi 14,2% pada siklus II. 

Peningkatannya sebesar 100%, menunjukkan 

bahwa terjadi perbaikan yang signifikan 

dalam keteraturan waktu dalam 

menyelesaikan tugas. 2) Memperhatikan 

Penjelasan Guru dengan Baik: Skor 

meningkat dari 5,3% menjadi 15,6%, juga 

dengan peningkatan sebesar 100%. Hal ini 

menunjukkan bahwa siswa lebih baik dalam 

memperhatikan penjelasan yang diberikan 

oleh guru, yang dapat mengindikasikan 

peningkatan pemahaman mereka terhadap 

materi pelajaran. 3) Menjaga Ketertiban di 
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Kelas: Terjadi peningkatan dari 3,7% 

menjadi 12,9%, dengan peningkatan 100%. 

Ini menunjukkan bahwa siswa lebih teratur 

dalam menjaga ketertiban di dalam kelas, 

mungkin dalam hal perilaku atau aturan 

tertentu. 4) Keterlibatan dalam Diskusi di 

Kelas: Skor meningkat dari 6,8% menjadi 

14,5%, dengan peningkatan 100%. Hal ini 

menunjukkan peningkatan dalam partisipasi 

siswa dalam diskusi di kelas, yang dapat 

mencerminkan peningkatan kepercayaan diri 

atau pemahaman mereka terhadap topik yang 

dibahas. 5) Datang ke Sekolah Tepat Waktu: 

Meskipun terjadi peningkatan dari 8% 

menjadi 15,1%, peningkatannya hanya 

sebesar 88%.  

Tabel 2. Peningkatan Disiplin Siswa 

 

Berdasarkan tabel dibawah terlihat 

adanya peningkatan yang pertama, dalam 

kategori "Mahir", terjadi peningkatan 

signifikan dari 46% menjadi 68%, 

menunjukkan kemajuan yang substansial 

dalam penguasaan materi dan keterampilan 

yang relevan pada siswa, dengan 

peningkatan sebesar 47.83%. Sementara itu, 

dalam kategori "Cakap", terjadi peningkatan 

dari 18% menjadi 25%, mencerminkan 

pengembangan kemampuan akademik yang 

baik, dengan peningkatan sebesar 38.89%. 

Namun, terdapat penurunan drastis dalam 

kategori "Layak", dengan persentase yang 

turun dari 29% menjadi 0%. Artinya tidak 

ada lagi nilaisiswa pada kategori layak 

karena hamper semua siswa telah mencapai 

nila pada kategori cakap dan mahir. Terakhir, 

pada kategori Baru berkembang terlihat tidak 

ada perubahan yakni dari 7% menjadi 7%. 

 

Tabel 3. Peningkatan Hasil Belajar Siswa 

 

 

Pelaksanaan model pembelajaran 

menunjukkan hasil penelitian yang baik. 

Penelitian ini menunjukan bahwa guru 

berhasil memfasilitasi dan mengarahkan 

siswa agar tercipta tujuan pembelajaran 

sesuai dengan yang diimplementasikan 

tujuan pembelajaran sehingga dapat memberi 

arah dan fokus pembelajaran (Lumbanbatu et 

al., 2024). Guru berhasil menyampaikan  

apersepsi pembelajaran dalam konteks 

sehari-hari untuk memudahkan pengertian 

dan pemahaman terhadap bahan pelajaran 

yang disajikan dan dapat menumbuhkan 

sikap antusias siswa (Al-Muwattho et al., 

2018). Guru berhasil menerapkan 

penggunaan alat peraga atau bahan tertentu 

membuat siswa lebih aktif, mengaitkan teori 

dengan konteks hidup  nyata sehingga siswa 

lebih mudah memahami materi pelajaran 

dengan baik (Kuncoro, 2021). Guru berhasil 
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memberi  kesempatan siswa untuk bertanya, 

mengajukan pendapat, dan memberi umpan 

balik sehingga membuat siswa aktif dikelas 

dan menimbulkan motivasi belajar (Bisri, 

2023). Guru berhasil membimbing siswa 

bekerjasama dalam kerja sehingga 

pengalaman belajar siswa secara menyeluruh 

sehingga dapat tercapai (Hasanah & Himami, 

2021). Guru sudah sangat efektif 

mengarahkan siswa berkerja sama dengan 

mengungkapkan ide dan pendapat masing-

masing siswa dalam kelompok sehingga 

memfasilitasi pengembangan keterampilan 

sosial dan komunikasi siswa (Hasanah & 

Himami, 2021). Guru berhasil membimbing 

siswa dalam menjawab pertanyaan yang 

diberikan guru sehingga membantu siswa 

mencapai pemahaman yang lebih baik dalam 

proses pembelajaran (Sapriyah & Jurusan, 

2019). Guru berhasil memberikan pertanyaan 

terbuka kepada siswa yang dapat 

memperdalam dan meningkatkan kreativitas 

berpikir siswa (Makahube, 2016). Guru 

berhasil menyediakan fasilitas yang 

diperlukan untuk melaksanakan eksperimen 

dengan menciptakan lingkungan 

pembelajaran yang mendukung pembelajaran 

aktif melalui pengalaman langsung (Arib, 

2024).   

Guru secara konsisten sudah baik 

dalam melaksanakan eksperimen dan diskusi 

oleh setiap kelompok menunjukkan bahwa 

berhasil mencapai tingkat pencapaian yang 

tinggi dalam memantau proses pembelajaran 

di kelas (Sibarani, 2020). Guru berhasil 

meminta perwakilan dari tiap-tiap kelompok 

untuk menyampaikan hasil diskusi dan 

berkomunikasi dengan sesama teman sekelas 

untuk menciptakan suasana yang nyaman, 

aktif, berbagi pengetahuan, dan 

meningkatkan pemahaman bersama tentang 

pelajaran (Waruwu et al., 2020). Guru 

berhasil menyelaraskan temuan dan hasil 

diskusi setiap kelompok dengan teori 

pelajaran yang relevan sehingga membantu 

siswa memperdalam kognitif siswa 

(Rohmadi et al., 2013). Guru berhasil 

membimbing siswa dalam merangkum 

materi, memberi arahan jelas, bantuan, dan 

umpan balik untuk mendorong 

pengembangan keterampilan berpikir analitis 

dan sintesis (Pulungan et al., 2020). Guru 

sangat efektif dalam memberikan dan 

menjelaskan tugas kepada siswa dapat 

meningkatkan keterampilan berpikir kritid 

siswa (Anggriania et al., 2019). 

Peningkatan disiplin siswa Fase C 

Kelas V SD Swasta St. Petrus Medan dapat 

dijelaskan bahwa hasil penelitian 

menunjukkan bahwa siswa mampu 

mengerjakan tugas tepat waktu dengan 

mengumpulkan tugas yang diberikan oleh 

guru secara tepat waktu maka dapat 

meningkatkan motivasi dan hasil belajar 

siswa  (Lelono, 2021). Sebagian besar siswa 

telah mencapai tingkat optimal dalam 

menyelesaikan soal dalam batas waktu yang 

ditentukan, sambil memperhatikan kualitas 

jawaban (Meilinda, 2023). Siswa terlihat 

lebih fokus dan terlibat dalam interaksi 

dengan guru, menandakan peningkatan minat 

dan konsentrasi pada materi pelajaran. Siswa 

telah menunjukkan peningkatan dalam 

menjaga kontak mata dengan guru secara 

konsisten (Christanty & Cendana, 2021). 

Siswa merasa lebih percaya diri dan terbuka 

terhadap interaksi di kelas. mereka 

menunjukkan minat yang lebih besar pada 

materi pelajaran dan mulai aktif 

berpartisipasi dalam diskusi. Siswa telah 

telah menunjukkan peningkatan dalam 

kemampuan mereka untuk berkonsentrasi 

dan berpartisipasi secara efektif (Fikrie, 

2021). Dengan bantuan dan dorongan dari 
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guru. Sikap ini mencerminkan minat yang 

tinggi dalam pembelajaran, keterlibatan yang 

baik dalam proses belajar-mengajar, dan 

kemampuan untuk fokus dan berpartisipasi 

aktif dalam pembelajaran (Riinawati, 2021). 

Siswa duduk dengan posisi tubuh yang 

menunjukkan kesiapan belajar, seperti duduk 

dengan tidak tegak dan masih bersandar di 

dinding kelas dapat meningkatkan fokus dan 

konsentrasi siswa, serta meningkatkan 

kenyamanan fisik (Safaruddin et al., 2020) 

mereka untuk pembelajaran yang lebih 

efektif. Siswa menunjukkan adanya 

kemajuan dengan sebagian besar siswa yang 

langsung merapikan mejanya sebelum 

pembelajaran dimulai. Tindakan ini 

menunjukkan  hal ini juga sejalan dengan 

(Safaruddin et al., 2020). Siswa berhasil 

mengantri dengan rapi dan tanpa kekacauan 

saat memasuki atau meninggalkan kelas 

mencerminkan kedisiplinan dan tanggung 

jawab mereka terhadap lingkungan (Wahid 

et al., 2018) bahwa dengan pembelajaran. 

Siswa menunjukkan kesuksesan dalam 

mendorong kerja sama siswa dengan meminta 

mereka untuk mengungkapkan ide dan 

pendapat dalam kelompok (Hasanah & 

Himami, 2021).  Siswa sudah berhasil 

menunjukkan sikap yang baik saat diskusi 

kelompok, mencerminkan kolaborasi dan 

kemampuan sosial. Siswa sudah 

mencerminkan kolaborasi dan kemampuan 

sosial yang optimal, tidak hanya belajar dari 

guru, tetapi juga saling belajar dari sesama 

mereka (Amiasih et al., 2017). Siswa 

berhasil memberikan alasan atau justifikasi 

untuk mendukung pandangan mereka tentang 

materi sehingga meningkatkan pemahaman 

materi dan keterampilan berpikir (Fransiska 

& Sudibjo, 2019). Siswa berhasil dengan 

tenang dan fokus serta tidak mengganggu 

proses pembelajaran sehingga meningkatkan 

prestasi akademik siswa (Khafifah, 2017). 

Siswa menunjukan sikap yang baik dengan 

datang ke sekolah tepat waktu yang 

membantu mereka memulai hari dengan 

tenang dan fokus, tanpa perlu terburu-

burusehingga dikelas lebih memahami materi 

dengan lebih baik (Mulyani, 2017). Siswa 

sudah mempersiapkan peralatan dan pakaian 

sekolah dengan baik sehingg melatih sikap 

tanggung jawab yang tinggi pada siswa 

(Fatmawati et al., 2019). Siswa memiliki 

tingkat kehadiran yang tinggi dan 

membentuk kebiasaan positif dalam 

kehidupan sehari-hari serta belajar nilai-nilai 

seperti disiplin, tanggung jawab, dan 

keteraturan (Azmi Abdullah, 2019). 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian maka 

peneliti merumuskan kesimpulan penelitian 

yang disesuaikan dengan tujuan penelitian, 

yang pertama ialah Pelaksanaan model 

Contextual Teaching and learning dalam 

meningkatkan hasil belajar dan disiplin siswa 

Fase C Kelas V SD Swasta St. Petrus Medan 

disimpulkan yakni 1) Mengaitkan (relating) 

pada siklus I 67% meningkat menjadi 83% 

dengan peningkatan sebesar 24%. 2) 

Kerjasama (cooperating) pada siklus I 58% 

meningkat menjadi 67% dengan peningkatan 

sebesar 16%. 3) Mengalami (experimenting) 

dari 83% pada siklus I meningkat menjadi 

100% dengan peningkatan sebesar 20%, 4) 

Menerapkan (applliying) pada siklus I 67% 

meningkat menjadi 83% dengan peningkatan 

sebesar 24%, 5) Mentrasfer (transferring) 

pada siklus I 83% meningkat menjadi 100% 

dengan peningkatan sebesar 20%. 

Kedua, Peningkatkan Disiplin siswa 

Fase C Kelas V SD Swasta St. Petrus Medan 

disimpulkan bahwa terlihat adanya 

Peningkatan persentase dalam beberapa 
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aspek disiplin: 1) Mengerjakan Tugas Tepat 

Waktu: Terjadi peningkatan dari 5,8% pada 

siklus I menjadi 14,2% pada siklus II. 

Peningkatannya sebesar 100%,. 2) 

Memperhatikan Penjelasan Guru dengan 

Baik: Skor meningkat dari 5,3% menjadi 

15,6%, juga dengan peningkatan sebesar 

100%. 3) Menjaga Ketertiban di Kelas: 

Terjadi peningkatan dari 3,7% menjadi 

12,9%, dengan peningkatan sebesar 100%. 4) 

Keterlibatan dalam Diskusi di Kelas: Skor 

meningkat dari 6,8% menjadi 14,5%, dengan 

peningkatan 100%. 5) Datang ke Sekolah 

Tepat Waktu: Meskipun terjadi peningkatan 

dari 8% menjadi 15,1%, peningkatannya 

hanya sebesar 88%.  

Ketiga, Peningkatan hasil belajar 

siswa Fase C Kelas V SD Swasta St. Petrus 

Medan disimpulkan bahwa terlihat adanya 

peningkatan Pertama, dalam kategori 

"Mahir", terjadi peningkatan signifikan dari 

46% menjadi 68%, dengan peningkatan 

sebesar 47.83%. Kategori "Cakap", terjadi 

peningkatan dari 18% menjadi 25%, 

mencerminkan pengembangan kemampuan 

akademik yang baik, dengan peningkatan 

sebesar 38.89%. Namun, terdapat penurunan 

drastis dalam kategori "Layak", dengan 

persentase yang turun dari 29% menjadi 0%. 

Artinya tidak ada lagi nilaisiswa pada 

kategori layak karena hamper semua siswa 

telah mencapai nila pada kategori cakap dan 

mahir. Terakhir, pada kategori Baru 

berkembang terlihat tidak ada perubahan 

yakni dari 7% menjadi 7% Meskipun tidak 

terjadi perubahan dalam persentase kategori 

"Baru Berkembang", tetap penting untuk 

mengakui upaya siswa dalam meningkatkan 

keterampilan mereka.  
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